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Judul Tugas Akhir ini membahas tentang “Optimalisasi Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan STMIK Pontianak”. Perpustakaan Perguruan Tinggi menjadi pusat atau 
sumber belajar bagi mahasiswa untuk terus mengembangkan budaya baca, dan 
menyediakan informasi akurat. Untuk merebut hati mahasiswa, sistem layanan harus 
efektif yaitu dengan cara memberikan layanan terbaik khususnya layanan sirkulasi. Demi 
mencapai keberhasilan sebuah perpustakaan, layanan sirkulasi perlu dioptimalisasikan, 
ada beberapa metode yang digunakan dalam mengoptimalkan layanan sirkulasi di 
Perpustaaan STMIK Pontianak. Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
diketahui dalam optimalisasi layanan sirkulasi dari segi keanggotaan, peminjaman, 
pengembalian, perpanjangan, pengadaan koleksi, pemberian sanksi, dan pembuatan data 
statistik.  Perpustakaan STMIK Pontianak optimalsasi layanan sirkulasi perlu dilakukan 
dalam meningkatkan mutu layanan yang efektif agar mahasiswa atau pemustaka dapat 
memanfaatkan bahan pustaka semaksimal mungkin yang telah disediakan sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. Optimalisasi layanan sirkulasi ini adalah  memberikan rasa 
nyaman dengan layanan yang diberikan oleh petugas perpustakaan.  
 
Kata kunci: Optimalisasi, Layanan Sirkulasi, Perguruan Tinggi. 
 
PENDAHULUAN 
Keberadaan perpustakaan yang sudah ada 
dan mengikuti perkembangan zaman, dapat 
berperan dengan baik dan sanggup 
melaksanakan tugas-tugas dan fungsinya 
sebagaimana mestinya yang merupakan suatu 
proses berlangsungnya  kinerja yang semakin 
lama semakin meningkat dan juga 
meningkatkan citra perpustakaan di mata 
masyarakat.  
Perpustakaan berasal dari kata pustaka, 
yang berarti kitab, atau buku yang 
mengandung arti buku-buku bacaan, bibliotek 
dan buku-buku kesusastraan ( Kamus Besar 
Bahasa Indonesia-KBBI). Kemudian ada 
istilah pustaka loka yanag berarti tempat atau 
ruangan perpustakaan. Pengertian yang lebih 
luas yaitu suatu ruangan, bagian gedung, 
bangunan atau gedung tersendiri yang berisi 
buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 
demikian rupa, sehingga mudah untuk 
ditemukan dan digunakan apabila sewaktu-
waktu diperlukan oleh pemustaka. Sebuah 
perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan 
persyaratan tertentu, seperti tersedianya 
ruangan atau gedung, adanya koleksi bahan 
pustaka, adanya petugas yang 
menyelenggarakan kegiatan dan melayani 
pemakai, adanya komunitas masyarakat 
pemakai, sarana dan prasarana, dan 
diterapkannnya suatu sistem aturan agar segala 
sesuatu berlangsung dengan lancar. 
Menurut Sulistyo Basuki (1991:3) 
perpustakaan adalah sebuah ruangan atau 
gedung yang digunakan untuk menyimpan 
buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan 
menurut tata susunan tertentu untuk digunakan 
pembaca, dan bukan untuk dijual. Tujuan 
pokok perpustakaan suatu kewajiban yang 
harus dilakukan dan harus dikerjakan. Setiap 
perpustakaan memiliki tugas-tugas yang 
diberikan oleh lembaga induk yang 
menaunginya.  
Layanan sirkulasi adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan proses peminjaman, 
pengembalian, atau perpanjangan koleksi yang 
dilakukan oleh pemustaka untuk dibaca di luar 
perpustakaan atau dirumah yang didefinisikan 
sebagai kegiatan meneliti, megawasi, 
mengontrol proses layanan sirkulasi berjalan 
dengan baik atau tidak, untuk mengetahui 
hambatan dan kesulitan serta memudahkan 
untuk mencari solusi dengan cepat, 
mempercepat dalam melayani pemustaka dan 
sebagainya. 
Layanan yang dikatakan baik apabila 
dapat dilakukan dengan cepat yang artinya 
untuk memperoleh layanan para pemustaka 
tidak menunggu lama, tepat waktu yang 
artinya para pemustaka mendapatkan 
kebutuhan pada waktunya, benar yang artinya 
dalam pelayanan membantu untuk 
memperoleh sesuatu sesuai dengan yang 
dibutuhkannya.  
Layanan sirkulasi dapat menunjang 
aktivitas yang dilakukan di perpustakaan. 
Dengan adanya layanan sirkulasi maka 
kegiatan yang dilakukan di perpustakaan akan 
efektif serta memudahkan pustakawan atau 
staff dalam proses peminjaman, pengembalian, 
perpanjangan bahan pustaka yang dibutuhkan 
oleh pemustaka.  
Perpustakaan STMIK Pontianak memiliki 
layanan sirkulasi yang cukup menunjang 
semua aktivitas yang ada di dalam layanan 
sirkulasi tersebut dari layanan peminjaman, 
pengembalian, perpanjangan bahan pustaka. 
Berdasarkan hasil observasi mengenai kondisi 
Perpustakaan STMIK Pontianak kenyataannya 
masih belum cukup untuk mengoptimalkan 
layanan sirkulasi. Akan lebih baik lagi apabila 
dapat memaksimalkan layanan sirkulasi 
contohnya seperti pemustaka yang terlambat 
dalam mengembalikan bahan pustaka 
dikenakan denda yang tidak terlalu besar, 
kemudian dalam proses temu kembali 
informasi disediakan alat bantu atau OPAC 
untuk menemukan bahan pustaka yang di 
butuhkan pemustaka di Perpustakaan STMIK, 
bagi pemustaka yang tidak mengembalian 
buku seharusnya diberikan surat penagihan 
agar bahan pustaka/ informasi dapat digunakan 
oleh pemustaka lainnya. Dan dalam proses 
peminjaman atau perpanjangan bahan pustaka 
lebih di optimalkan agar para pemustaka tidak 
perlu menunggu lama dalam layanan sirkulasi. 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas 
penulis ingin mengkaji tentang “Optimalisasi 
Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan STMIK 
Pontianak” dengan harapan untuk 
memperbaiki dan memaksimalkan optimalisasi 
layanan sirkulasi yang ada di Perpustakaan 
STMIK Pontianak agar layanan yang 
diberikan pengelola perpustakaan dapat 
memberikan kepuasan kepada mahasiswa 
STMIK Pontianak. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apa saja upaya dalam 
mengoptimalkan layanan sirkulasi di 
Perpustakaan STMIK pontianak. 
Menurut Saleh dan Komalasari 
(2010:1.17) Perpustakaan Perguruan Tinggi 
adalah perpustakan yang berada di lingkungan 
perguruan tinggi. Perpustakaan Perguruan 
Tinggi berperan sangat penting. Perpustakaan 
digunakan sebagai tempat sumber informasi 
bagi mahasiswa dan agar perpustakaan 
berjalan dengan baik perpustakaan harus 
mengoptimalkan layanan sirkulasi. Layanan 
sirkulasi ini memegang peran yang sangat 
penting dalam pelaksanaan dan keberhasilan 
sebuah perpustakaan. Optimalisasi secara 
umum menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) optimalisasi berasal dari kata dasar 
optimal yang berarti menjadikan paling baik, 
menjadikan paling tinggi, pengoptimalkan 
proses dengan cara memperlancar kegiatan 
suatu organisasi dengan tujuan untuk 
mencapai tujuan bersama sesuai terget yang 
ingin dicapai. Menurut Rahayuningsih 
(2007:95) layanan sirkulasi di perpustakaan 
merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan 
dengan pengguna perpustakaan. Pengertian 
layanan sirkulasi adalah layanan pengguna 
yang berkaitan dengan peminjaman, 
pengembalian, dan perpanjangan koleksi. 
Layanan sirkulasi bukan hanya sekedar 
pekerjaan peminjaman, pengembalian, dan 
perpanjangan koleksi saja, melainkan suatu 
kegiatan menyeluruh dalam proses pemenuhan 
kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi. 
Sedangkan menurut Rahayu (2012:2.2) kata 
sirkulasi berasal dari bahasa Inggris circulation 
yang berarti perputaran atau peredaran. Dalam 
ilmu perpustakaan, sirkulasi sering disebut 
sebagai bagian peminjaman, yaitu pekerjaan, 
tugas, kegiatan yang berhubungan dengan 
pemanfatan koleksi perpustakaan oleh 
pemakai perpustakaan. Menurut Rahayu 
(2011: 2.3) Tujuan layanan sirkulasi adalah :  
Layanan sirkulasi bahan pustaka 
merupakan layanan utama bagi setiap 
perpustakaan yang menyelenggarakan layanan 
pemakai, layanan sirkulasi merupakan 
kegiatan perpustakaan yang berhubungan 
dengan maksuduntuk mengoptimalkan 
keterpakaian bahan pustaka melalui kegiatan 
peminjaman bahan pustaka kepada pemakai. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
layanan sirkulasi ini adalah : (a). Para pemakai 
dapat memanfatkan koleksi. (b). Dapat 
mengetahui anggota yang meminjam koleksi. 
(c). Terjaganya keamanan bahan pustaka 
termasuk informasinya. (d). Dapat mengetahui 
tingkat terpakainya koleksi yang ada di 
perpustakaan tersebut.  
 Menurut Sumiati (2013:6.20) 
kegiatan/tugas layanan sirkulasi adalah : (a) 
Mengawasi koleksi yang keluar dari 
perpustakaan. (b).  Pendaftaran anggota baru, 
perpanjangan keanggotaan, dan mengurus 
pengunduran diri keanggotaan dengan 
membuatkan surat bebas pinjam. (c). 
Mengurus peminjaman, pengembalian, dan 
perpanjangan peminjaman bahan pustaka. (d). 
Mengurus pengenaan denda keterlambatan 
pengembalian bahan pustaka. (e). 
Memperingatkan peminjam yang terlambat 
mengembalikan bahan pustaka. (f). Mencatat 
pesanan peminjaman anggota lain yang 
bermaksud meminjam bahan pustaka yang 
masih dalam status pinjam. (g). Mengawasi 
keutuhan koleksi. Bila koleksi mengalami 
kerusakan untuk segera diperbaiki. (h). 
Bertanggung jawab atas segala berkas 
peminjaman, seperti catatan peminjaman, 
berkas anggota, catatan penerimaan denda, 
uang pergantian buku hilang, dan daftar 
pengunjung. (i). mengembalikan koleksi yang 
telah selesai digunaka, baik dipinjam maupun 
yang telah dibaca. (j). membuat statistik 
keterpakaian koleksi yang dibaca, dipinjam, 
difotokopi, dan statistik pengunjung.  
Menurut Rahayuningsih (2007:93) sistem 
yang diterapkan dalam layanan sirkulasi 
adalah sistem manual dan sistem terotomasi : 
(a). Sistem manual di dalam sistem manual ini 
kegiatan peminjaman, pengembalian, dan 
perpanjangan koleksi dilakukan dengan 
menggunakan cara-cara manual seperti sistem 
buku, sistem sulih, sistem bon pinjam, dan 
sistem kartu. (b). Sistem terotomasi di dalam 
sistem terotomasi, keseluruhan aktivitas 
layanan sirkulasi (peminjaman, pengembalian, 
dan perpanjangan koleksi) dikerjakan dengan 
memanfaatkan fasilitas komputer. Dengan 
memanfaatkan komputer layanan sirkulasi 
menjadi lebih cepat dan mudah.  
 Menurut Iskandar (2016:103-115) 
upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengoptimalisasikan layanan sirkulasi adalah : 
(a). Upaya dalam pendaftaran anggota 
perpustakaan sangat perlu untuk 
mempermudah pemakai dalam meminjam 
koleksi perpustakaan. Keanggotaan ini 
menunjukan bahwa pemegangnya mempunyai 
hak untuk memanfaatkan fasilitas 
perpustakaan, membaca, dan meminjam bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan. Salah 
satunya dengan melakukan orientasi 
perpustakaan dimaksudkan agar seluruh 
anggota mengetahi cara-cara dalam 
mengoptimalkan pendaftaran anggota 
perpustakaan dan menugaskan staf 
perpustakaan untuk menangani kartu anggota 
agar setiap anggota yang terdaftar sebagai 
anggota dapat diproses dengan cepat. (b). 
Upaya dalam peminjaman koleksi yang 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada 
bagian layanan sirkulasi. Untuk 
mengoptimalkan layanan sirkulasi dapat 
dilakukan dengan cara memberi layanan 
dengan menggunakan teknologi agar pemakai 
tidak perlu antri terlalu lama, memberi 
pelatihan bagi pustakawan secara berkala yang 
artinya pustakawan yang bertugas pada 
layanan peminajamn koleksi adalah hal yang 
esensi karena hal tersebut berdampak pada 
layanan peminjaman, semakin diberi latihan 
semakin mahir dalam pengoperasian 
komputer, mahir dalam proses peminjaman 
koleksi, hasil akhirnya adalah layanan berjalan 
sesuai harapan. Melakukan pengecekan 
komputer yang artinya komputer yang bekerja 
di bagian peminjaman perlu diperiksa secara 
berkala, untuk menghindari hal-hal yang 
tidakdiinginkan, termasuk database terhindar 
dari virus dan pengecakan komputer adalah 
upaya yang dapat mengantisipasi kerusakan 
yang dapat membuat proses peminjaman 
koleksi tidak berjalan dengan baik. (c). Upaya 
dalam pengembalian dan perpanjangan koleksi 
pengembalian dan perpanjangan koleksi harus 
kembali tepat waktu agar pengguna yang lain 
dapat mempergunakan bahan pustaka tersebut. 
Upaya dalam mengoptimalkan pengembalian 
dan perpanjangan koleksi di perpustakaan 
yaitu tetap memberikan layanan pengembalian 
dan perpanjangan koleksi agar pemakai yang 
ingin mengembalikan dan memperpanjang 
koleksi tetap siap untuk memberi layanan 
tersebut dengan baik. Layanan pengembalian 
dapat dilayani setiap jika pemakai ingin 
mengembalikan koleksi sebelum batas akhir 
peminjaman. Pustakawan yang melayani 
pengembalian dan perpanjangan koleksi harus 
melakukan pekerjaannya dengan baik dan 
benar. (d). Memberi rekomendasi untuk 
pengadaan buku tambahan jika koleksi 
tersebut digemari pemustaka. Upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan cara koleksi 
yang dipinjam setelah dievaluasi teryata ada 
koleksi yang paling diminati oleh pemustaka, 
solusinya adalah dengan cara memberi 
rekomendasi kepada bagian pengadaan koleksi 
untuk menambah jumlah exsemplar yang 
sedikit menjadi banyak. (e). Upaya dalam 
penagihan koleksi jika diketahui bahwa 
koleksi yang dipinjam pemustaka telah 
melewati batas akhir yang ditentukan oleh 
perpustakaan. Yang artinya mengumpulkan 
data yang perlu ditagih misalnya menghubungi 
melalui telepon atau email tujuannya  
mengingatkan pemustaka untuk segera 
mengembalikan buku yang dipinjam. 
Menerbitkan surat penagihan apabila 
pemustaka tidak memberi respon, sehingga 
perlu menerbitkan surat penagihan. (f). Upaya 
dalam pemberian sanksi sesuai ketentuan yang 
telah disetujui pihak perpustakaan misalnya 
memberikan denda, atau tidak boleh 
meminjam buku perpustakaan dalam waktu 
tertentu. (g). Mengingatkan pemustaka untuk 
disiplin mengembalikan buku. Tugas 
pustaakwan adalah mengingatkan pemustaka 
agar mereka lebih memperhatikan koleksi 
yang dipinjamnya agar dapat dikembalikan 
tepat aktu, dan mampu memelihara koleksi 
yang dipinjamnya. (h). Upaya dalam 
pemberian surat bebas pinjam pustaka (SBPP). 
Surat bebas pinjam biasanya diberikan kepada 
pemustaka perpustakaan perguruan tinggi 
untuk keperluan studi yang dibutuhkannya. 
Tujuannya adalah agar emustaka dapat 
mengikuti ujian akhir studi untuk memperoleh 
gelar akademik. Untuk mengoptimalkan 
layanan bebas pinjam pustakawan perlu 
menyiapkan staf khusus yang bertugas 
menangani bebas pinjam atau bebas pustaka 
dansegera memproses surat bebas pinjam yang 
memenuhi syarat yang telah ditentukan. (i). 
Upaya dalam membuatan data statistik yang 
diperlukan untuk mengetahui kinerja layanan 
perpustakaan selama periode tertentu. Dengan 
mengetahui kinerja layanan maka pihak 
perpustakaan dapat mengetahui tindakan, 
upaya, atau kebijakan kedepannya. Untuk 
mengoptimalkan pembuatan statistik dapat 
dilakukan upaya seperti mendata semua proses 
kegiatan dalam rekap harian layanan sirkulasi 
tujuannya adalah untuk mendapatkan data 
yang sesuai dan untuk pembuatan statistik 
maka diperoleh dari data harian berupa 
transaksi kegiatan layanan sirkulasi setiap 
harinya. Merekap data bulanan adalah tugas 
pustakawan yang bertugas pada bagian 
layanan dan yang terakhir adalah membuat 
laporan statistik yang bertujuan untuk 
mengumpulkan, memilah, dan mengolah data 
tentang kegiatan pustakwan untuk jangka 
waktu tertentu.  
Menurut Sutarno NS(2006:116) kinerja 
atau “performance” sebuah 
perpustakaanadalah gambaran atas 
keberhasilan ataupun kegagalan 
penyelenggaraan perpustakaan. Karena suatu 
kegiatandinilai berhasil atau mengalami 
kegagalan dapat diukur dengan 
menghitungperbandingan antara rencana yang 
diterapkan dengan hasil rill yang dicapai. 
Visi STMIK Pontianak yaitu : Sekolah 
Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 
Pontianak yaitu menjadi salah satu instansi 
unggulan dalam menghasilkan sumber daya 
manusia yang memiliki pengetahuan, keahlian 
dan keterampilan untuk membangun dan 
mengelola sistem informasi dan sistem 
perangkat lunak menuju ekonomi informasi 
global tahun 2020. 
Misi STMIK Pontianak yaitu : (a). 
Menjadi salah satu institusi pendidikan bidang 
teknologi informasi komunikasi kebanggaan 
daerah Kalimantan Barat. (b). Menghasilkan 
lulusan sarjana dan ahli Madya di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi yang 
berkualitas, cerdas, berbudi luhur, inovatif 
memiliki kemampuan daya saing yang secara 
berkelanjutan. (c). Memperdayakan kegiatan 
pendidikan yang selalu berorientasi pada basis 
pengetahuan dan kebutuhan penerapannya 
dalam masyarakat infomasi global. (d). 
Meningkatkan kualitas mahasiswa yang 
dikelola, kualitas para dosen, memiliki 
motivasi yang kuat dan siap belajar terus 
menerus, serta kemauan dan tanggung jawab 
para pembina dari perguruan tinggi yang 
diharapkan mempunyai kemampuan 
komunikasi dan partisipatif. 
Adapun lokasi dan waktu penelitian ini 
dilakukan di Sekolah Tinggi Manajemen 
Informatika dan Komputer, Jalan Merdeka 
Barat,  No. 372 Tengah, Pontianak Kota, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat 78116, Telp. 
(0561) 744968, waktu pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada saat melaksanakan Praktik  
 
METODE PENELITIAN 
Agar pembahasan dalam ini lebih 
terfokus, maka penulis membatasi bidang 
kajian yang berkaitan dengan layanan sirkulasi 
di Perpustakaan STMIK Pontianak yang 
meliputi layanan sirkulasi, kinerja 
perpustakaan, upaya mengoptimalkan layanan 
sirkulasi, sarana temu kembali informasi, dan 
foto perpustakaan. menggunakan tehnik 
pengumpulan data yang berbeda untuk 
mendapatkan data/ sumber yang sama.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode kualitatif yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah yang 
berfungsi sebagai instrumen kunci, tehnik 
mengumpulkan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan) analisis data yang 
bersifat induktif.  (1). Tehnik pengumpulan 
data. Dalam penelitian, penulis menggunakan 
tehnik pedoman wawancara yang secara 
langsung bertemu dengan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Metode wawancara ini 
langsung dilakukan dengan mahasiswa yang 
ada di perpustakaan STMIK Pontianak. Tehnik 
pedoman observasi partisipan yang dilakukan 
selama menganalisis dalam mengumpulkan 
data melalui pengamatan yang meliputi 
layanan sirkulasi di Perpustakaan STMIK. 
Tehnik pedoman dokumentasi dengan cara 
mengumpulkan informasi yang didapat dari 
dokumen, arsip, buku harian, surat pribadi, 
atau catatan biografi yang memiliki 
keterkaitan dengan perpustakaan STMIK 
pontianak. Tehnik pedoman triangulasi tehnik 
ini adalah pengumpulan data gabungan yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada dan peneliti menggunakan tehnik 
pengumpulan data yang berbeda untuk 
mendapatkan data/ sumber yang sama. (2). 
Tehnik Pengolahan Data. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan analisis data kualitatif 
yang menghasilkan data yang benar-benar 
akurat dari kejadian yang ada di perpustakaan 
STMIK. (a). Mengumpulkan data/Reduksi 
data. Mengumpulkan data dan mencari data di 
lapangan yang digunakan untuk menjawab 
semua permasalahan yang ada di perpustakaan 
STMIK pontianak dalam proses pemilihan, 
pemusatan, menyederhanakan, membuang 
yang tidak perlu, menggolongkan satu pola 
yang lebih luas dan menyimpulkan. (b). 
Penyajian data .Penyajian data adalah 
sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dan 
juga memahami apa yang terjadi dan apa yang 
harus dilakukan. (c). Penarikan kesimpulan/ 
verifikasi. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
makna-makna yang muncul harus diuji 
kebenaran, kekuatan, kecocokan, lalu menarik 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan membahas hasil 
mengenai Optimalisasi Layanan Sirkulasi di 
Perpustakaan STMIK Pontianak berdasarkan 
penelitian yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. Layanan perpustakaan sangat 
berperan besar bagi perpustakaan khususnya 
layanan sirkulasi yang dapat menunjang 
keberhasilan sebuah perpustakaan. Walaupun 
perpustakaan sudah banyak berkembang tetapi 
masih ada beberapa perpustakaan yang 
menyepelekan layanan sirkulasi di 
perpustakaan. Maka dari itu perlu adanya 
pengoptimalan layanan sirkulasi oleh 
perpustakaan sehingga layanan yang diberikan 
pustakawan perpustakaan tersebut di anggap 
baik oleh pemustaka. 
Peneliti menggunakan teori Iskandar 
(2016:103-115) yang  mengatakan bahwa 
upaya untuk mengoptimalkan layanan sirkulasi  
ada sembilan aspek yaitu : (1). Upaya dalam 
pendaftaran anggota yang menunjukkan bahwa 
pemegangnya berhak untuk meminjam bahan 
pustaka. (2). Upaya dalam peminjaman koleksi 
untuk menyediakan jasa peminjaman bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan tersebut. (3). 
Upaya dalam pengembalian koleksi harus 
sesuai prosedur/ ketepatan waktu yang telah 
ditentukan agar pengguna yang lainnya dapat 
memanfaatkan koleksi tersebut. (4). Upaya 
dalam pengadaan koleksi apabila koleksi 
tersebut digemari pemustaka. (5). Upaya 
dalam penagihan koleksi yang diketahui 
bahwa koleksi yang dipinjam pemustaka telah 
melewati batas akhir yang ditentukan oleh 
perpustakaan. Maka dari itu prosedur 
penagihan koleksi kepada pemustaka harus 
dilakukan sesuai kebijakan perpustakaan 
tersebut. (6). Upaya dalam pemberian sanksi 
seperti membayar denda yang dihitung setiap 
harinya berdasarkan hari kerja. Tujuannya agar 
pemustaka disiplin dalam mengembalikan 
buku. (7). Mengingatkan pemustaka untuk 
disiplin dalam mengembalikan koleksi 
perpustakaan STMIK. (8). Upaya dalam 
memberikan surat bebas pinjam bahan pustaka 
untuk keperluan studi sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. (9). Upaya dalam 
pembuatan data statistik untuk mengetahui 
kinerja layanan perpustakaan selama periode 
tertentu.  
Itulah sembilan aspek menurut teori 
iskandar, sedangkan upaya untuk 
mengoptimalkan layanan sirkulasi di 
Perpustakaan STMIK Pontianak hanya ada 7 
aspek saja yaitu sebagai berikut : (1). Upaya 
dalam mengoptimalkan pendaftaran anggota 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 
narasumber mengenai upaya yang dilakukan 
dalam pendaftaran anggota, syarat yang 
diberikan untuk menjadi anggota perpustakaan 
yang pertama mahasiswa harus memiliki Kartu 
Tanda Mahasiswa (KTM), yang kedua 
mahasiswa yang aktif berkuliah. (2). Upaya 
dalam peminjaman koleksi Upaya yang 
dilakukan Perpustakaan STMIK Pontianak 
untuk mengoptimalkan peminjaman koleksi 
yaitu perpustakaan menggunakan aplikasi 
sistem informasi perpustakaan (SIP) untuk 
memudahkan mahasiswa dalam peminjaman, 
perpanjangan dan pengembalian bahan pustaka 
perpustakaan STMIK Pontianak. (3). Upaya 
dalam pengembalian dan perpanjangan koleksi 
di perpustakaan STMIK yaitu dengan cara 
menggunakan aplikasi yang sudah tersedia di 
dalam sistem informasi perpustakaan (SIP) 
dan juga di arsipkan ke dalam buku khusus 
perpanjangan dan pengembalian koleksi. (4). 
Upaya dalam pengadaan koleksi di 
perpustakaan STMIK dengan cara 
memberikan rekomendasi bahan pustaka 
apabila mahasiswa yang ingin membuat surat 
bebas pinjam pustaka untuk ujian harus 
menyumbangkan koleksi minimal 2 bahan 
pustaka yang telah ditentukan 
staff/pustakawan perpustakaan STMIK. (5). 
Upaya dalam penagihan koleksi apabila 
koleksi yang dipinjam oleh 
pemustaka/mahasiswa STMIK telah melewati 
batas yang telah ditentukan maka 
staff/pustakawan akan melapor kepada Kepala 
Jurusan STMIK (Kajur) untuk menghubungi  
pihak yang bersangkutan untuk segera 
mengembalikan bahan pustaka tersebut. (6). 
Upaya dalam memberikan sanksi yang 
diberikan kepada pemustaka/mahasiswa 
STMIK apabila terlambat dalam 
mengembalikan koleksi maka mahasiswa 
diharuskan membayar denda sebesar Rp.500 
perhari. (7). Upaya dalam pembuatan data 
statistik Perpustakaan STMIK mengawasi 
kinerja dan  perkembangan perpustakaan dari 
segi peminjaman, pengembalian, perpanjangan 
yang diperoleh dari sistem informasi 
perpustakaan (SIP) dan membuat diagram 
sekali dalam satu bulan.  
Kegiatan umum perpustakaan STMIK 
Pontianak adalah sebagai berikut : (1). 
Menyediakan referensi yang akurat untuk 
kebutuhan mahasiswa-mahasiswi STMIK. (2). 
Layanan Sirkulasi yang melayani layanan 
peminjaman, perpanjangan, dan pengembalian 
koleksi. (3). Stock Opname untuk melakukan 
pemeriksaan fisik terhadap buku yang tercatat 
milik perpustakaan yang dilakukan 1 tahun 
sekali. (4). Layanan fotocopy perpustakaan 
yang disediakan oleh perpustakaan STMIK, 
agar mahasiswa tidak perlu keluar kampus 
untuk fotokopi bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan. (5). Klasifikasi dengan 
mengelompokkan bahan pustaka yang 
memiliki beberapa ciri yang sama dan 
memisahkan bahan pustaka yang tidak sama. 
(6). Laminating bahan pustaka guna 
memperpanjang umur bahan pustaka perlu 
diadakan pelapisan atau laminasi, terutama 
bahan pustaka yang lapuk atau robek sehingga 
menjadi tampak kuat atau utuh kembali.. (7). 
Inventarisasi bahan pustaka (8). Shelving 
bahan pustaka dengan menjajarkan nahan 
koleksi. (9). Pengadaan bahan pustaka  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara dengan narasumber mengenai 
layanan sirkulasi yang diberikan kepada 
pemustaka Sekolah Tinggi Manajemen 
Informatika dan Komputer (STMIK) maka 
perpustakaan ini lebih mengarah untuk 
mengembangkan sistem teknologi, selain itu 
kepala perpustakaan dan pengelola ingin 
meningkatkan lagi sistem teknologi yang ada 
agar mahasiswa tidak merasa bosan untuk 
berkunjung ke perpustakaan STMIK. Dengan 
mengikuti perkembangan zaman Perpustakaan 
STMIK melakukan upayaguna untuk 
mencapai kepuasan pemustaka terhadap 
layanan sirkulasi berbasis teknologi aplikasi 
sistem informasi perpustakaan (SIP). 
Dari dampak positif  yang dihasilkan 
optimalisasi layanan sirkulasi dengan 
mengembangkan sistem teknologi dan aplikasi 
yaitu : (1). Mahasiswa lebih sering berkunjung 
ke perpustakaan. (2). Tingkat kejenuhan 
mahasiswa berkurang. (3). memberikan rasa 
aman kepada mahasiswa karena ada CCTV. 
(4). Jaringan internet yang lancar. (5). 
Memberikan informasi yang akurat. (6). 
Fasilitas yang diberikan cukup memuaskan 
mahasiswa. 
Dari keterangan di atas dapat diketahui 
bahwa untuk mengoptimalkan layanan 
sirkulasi di Perpustakaan STMIK perlu adanya 
upaya untuk menunjang kinerja guna 
mencapai tujuan bersama yang diinginkan 
yaitu memberikan pelayanan yang baik cepat, 
tepat dan akurat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
dilakukan penulis di Perpustakaan STMIK 
Pontianak dapat diambil kesimpulan bahwa 
perpustakaan adalah suatu institusi pengelola 
koleksi atau bahan pustaka dari karya cetak 
dan karya rekam dengan sistem yang baku 
guna untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut : (1). Upaya dalam pendaftaran 
anggota menggunakan kartu tanda mahasiswa 
(KTM) dapat memudahkan mahasiswa untuk 
meminjam koleksi di perpustakaan. (2). Upaya 
dalam peminjaman koleksi perpustakaan 
dengan menggunakan aplikasi sistem 
informasi perpustakaan (SIP) mempercepat 
proses pelayanan dan peminjaman koleksi. (3). 
Upaya dalam perpanjangan dan pengembalian 
koleksi perpustakaan dengan adanya sistem 
informasi perpustakaan (SIP) untuk petugas 
perpustakaan dapat memudahkan proses 
perpanjangan dan pengembalian dan 
perpanjangan koleksi sedangkan untuk 
mahasiswa dapat mempercepat perpanjangan 
dan pengembalian koleksi. (4). Upaya dalam 
pengadaan koleksi perpustakaan dapat 
dimanfaatkan dan memberikan kepuasan 
terhadap koleksi yang lengkap. (5). Upaya 
dalam penagihan koleksi perpustakaan agar 
mahasiswa yang lain dapat memanfaatkan 
koleksi tersebut. (6). Upaya dalam 
memberikan sanksi dapat mengingatkan 
mahasiswa untuk tepat waktu dalam 
mengembalikan koleksi agar tidak dikenai 
denda. (7). Upaya dalam pembuatan data 
statistik diagram sekali dalam satu bulan oleh 
pengelola perpustakaan untuk mengawasi 
kinerja yang telah dilakukan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 
beberapa saran agar optimalisasi berjalan 
dengan lancar sesuai ketentuan, disarankan 
untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
(1). Perpustaaan STMIK diharapkan 
menambah fasilitas bercode scanner agar 
mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan 
STMIK tidak perlu lagi menulis buku 
kunjungan. (2). Diharapkan perpustakaan 
STMIK dapat menyediakan alat telusur Online 
Public Access Catalog (OPAC) untuk 
memudahkan mahasiswa dalam mencari 
informasi. (3). Perpanjangan dan 
pengembalian koleksi perpustakaan STMIK 
diharapkan dapat menambah komputer dan 
aplikasi sistem informasi perpustakaan (SIP) 
ganda untuk mempercepat proses layanan. (4). 
Pengadaan koleksi diharapkan pengelola 
perpustakaan STMIK dapat meminta saran 
kepada mahasiswa untuk memberikan 
rekomendasi buku apa saja yang digemari 
mahasiswa STMIK. (5). Pengelola 
perpustakaan STMIK diharapkan memiliki 
identitas seperti no telpon, alamat dan 
keterangan lainnya untuk menghubungi pihak 
yang bersangkutan. (6). Pengelola 
perpustakaan STMIK diharapkan saat 
melayani mahasiswa pada layanan sirkulasi 
dapat memberikan arahan untuk tepat waktu 
dalam mengembalikan buku yang dipinjam 
agar tidak dikenai denda. (7). Diharapkan 
pengelola perpustakaan STMIK dapat 
mengawasi perkembangan layanan yang 
diberikan kepada mahasiswa melalui data 
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